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Abstract 

This study aims to determine the effect of leadership style, work environment and compensation on 

employee loyalty at PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. The type of research used in this study is a 

quantitative approach. In the research using multiple linear regression technique. Sampling using 

the Non Probability Sampling technique. The sample used was 81 respondents. Based on the test 

results show that partially leadership style has a positive and significant effect on employee 

loyalty, partially the work environment has a positive and significant effect on employee loyalty, 

compensation has a positive and significant effect on employee loyalty and simultaneously 

leadership style, work environment and compensation on employee loyalty PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja. 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Compensation and Employee Loy 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap loyalitas karyawan PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pada penelitian menggunakan teknis 

regresi linear berganda. Pengambilan sampel menggunakan teknik Non Probability Sampling. 

Sampel yang digunakan sebanyak 81 responden. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 

menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan, secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

karyawan dan secara simultan gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap 

loyalitas karyawan PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Loyalitas Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Pada perkembangannya Indonesia tidak lepas dari masyarakat yang selalu 

bekerja keras dan selalu melakukan pekerjaan dengan baik (Sunarsi, 2018). 

Perusahaan-perusahaan yang bergerak diberbagai bidang industri tersebut harus 

siap untuk menghadapi tingginya tingkat persaingan jika ingin tetap bertahan dan 

dapat terus meningkatkan keuntungan yang diperoleh. Seiring dengan itu 

perusahaan dituntut pula untuk meningkatkan kinerja dengan upaya-upaya 

mengatur segala sistem yang menjadi professional. Perusahaan yang ingin tetap 

eksis dan memiliki citra positif di mata masyarakat tidak akan mengabaikan aspek 

pengembangan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu peran 

manajemen sumber daya manusia dalam organisasi dapat dikatakan sebagai 

sentral pengelola maupun penyedia sumber daya manusia bagi perusahaan 

(Anggraini & Rosidin, 2021). Kinerja karyawan yang baik dapat memberikan 

dampak yang positif untuk perusahaan secara keseluruhan. 

Karyawan merupakan salah satu elemen yang sangat penting bagi 

perusahaan. Karyawan perusahaan tidak akan bisa berjalan, dan dengan adanya 

karyawan perusahaan akan lebih berkembang dan maju serta menjadi persaingan 

antara perusahaan-perusahaan lainnya (Kurniawan et al., 2019). Pada dasarnya 

sebuah perusahaan membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 

kualitas dan kuantitas untuk menunjang keberhasilan perusahaan, selain faktor 

penting lain seperti pemasaran maupun anggara (Veronika et al., 2021). 

Kemampuan sumber daya manusia mencakup perumusan seluruh strategi dan 

tujuan organisasi sehingga SDM memegang peranan penting dalam kegiatan 

perusahaan. Dari sanalah kinerja karyawan menjadi salah satu yang diperhatikan 

oleh perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri (Erdiani & 

Iswanto, 2021). 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh perusahaan terkait dengan sumber 

daya manusia adalah banyak karyawan yang keluar atau resign dengan alasan 

karena tidak menemukan kenyamanan di tempat kerja dan manajemen perusahaan 

(Filla & Hasanah, 2020). Hal ini tidak diimbangi dengan banyaknya jumlah 

karyawan yang masuk. Dimana presentase karyawan yang keluar lebih banyak 

dibandingkan dengan karyawan yang masuk. Beberapa contoh indikator 

kenyamanan dalam bekerja yang diinginkan oleh karyawan adalah dari segi 

lingkungan kerja, fasilitas kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi, dan lain 

sebagainya (Wahyudi et al., 2022). 

PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang perbankan. PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja memiliki beberapa 

cabang yaitu di Madiun, Nganjuk, Ponorogo dan Trenggalek. Berikut data gambar 

grafik jumlah karyawan selama 5 tahun terakhir : 
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Gambar 1 Grafik Data Karyawan PT. Bpr Ekadharma Binaraharja Tahun 2017-

2021 (PT. Bank Ekadharma Binaraharja, 2021) 

Dari Gambar 1.1 Grafik Data Karyawan PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja pada tahun 2017-2018 terjadi penurunan jumlah karyawan yang 

menetap dan karyawan masuk. Pada karyawan menetap yaitu dari 5,3% menjadi 

4,8% dimana telah terjadi penurunan jumlah karyawan yang menetap sebesar 

0,5%. Sedangkan pada karyawan masuk dari 1,5% menjadi 1,4% dimana telah 

terjadi penurunan karyawan yang masuk sebesar 0,1%. Karyawan yang keluar 

atau resign mengalami peningkatan yaitu dari 3,9% menjadi 3,7% dimana telah 

terjadi peningkatan sebesar 0,2%. Pada tahun 2018-2019, terjadi penurunan 

jumlah karyawan yang cukup signifikan. Pada tahun 2019 – 2020, kondisi tenaga 

kerja semakin mengalami penurunan. Pada karyawan menetap yaitu dari 2,9% 

menjadi 2,7% dimana telah terjadi penurunan sebesar 0,2%. Sedangkan pada 

karyawan masuk dari 1,1% menjadi 1,1% dimana telah terjadi kenaikan sebesar 

0,1%. Namun karyawan yang keluar atau resign mengalami peningkatan yaitu 

dari 3,9% menjadi 4,2% dimana telah terjadi peningkatan sebesar 0,3%. 

Loyalitas karyawan merupakan sikap positif karyawan terhadap 

perusahaan tempat dia bekerja (Citra & Fahmi, 2019). Pegawai dengan sikap 

loyalitas yang tinggi dapat bekerja tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga 

untuk kepentingan perusahaan. Menurut Purnamasari & Sintaasih (2019) loyalitas 

karyawan merupakan kesetiaan yang dicerminkan oleh kesediaan karyawan 

menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari orang-

orang yang tidak bertanggung jawab. Sedangkan menurut Larastrini & Adnyani 

(2019) loyalitas karyawan merupakan kepatuhan karyawan terhadap perusahaan 

yang tercermin pada sikap dan perilaku mereka. Loyalitas yang dimiliki para 
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karyawan disebuah perusahaan dapat dilihat pada gaya kepemimpinan yang 

diberikan oleh seorang atasan 

Dalam sebuah kepemimpinan ada gaya kepemimpinan yang diharapkan 

dapat memajukan perusahaan dan mensejahterakan karyawan. Setiap pemimpin 

memiliki cara memimpin yang berbeda yang disebut dengan gaya kepemimpinan 

(Rinzhani, 2020). Gaya kepemimpinan yang baik dilakukan untuk meningkatkan 

loyalitas karyawan. Gaya kepemimpinan merupakann sebuah unsur penting dalam 

menentukan kepuasan dan kesediaan karyawan untuk bekerja sama dalam 

mencapai sasaran manajemen (Z. Ahmad et al., 2022). Gaya kepemimpinan juga 

bisa diartikan sebagai norma maupun perilaku yang melekat pada diri seorang 

pemimpin dalam menjalankan seni dan mempengaruhi pikiran, perilaku dan sikap 

bawahan untuk memenuhi kewajiban pekerja yang sesuai tujuan organisasi 

(Pramesti et al., 2021). Sedangkan menurut Hamdan et al. (2021) menjelaskan 

bahwa gaya kepemimpinan merupakan persepsi para pengikut mengenai pola 

perilaku pemimpin ketika mencoba memengaruhi sikap, perilaku dan sebagainya 

dari para pengikutnya. Menurut Agustin et al. (2019) gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. 

Lingkungan kerja melingkupi semua yang ada di sekitar karyawan dan 

dapat memengaruhi kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas yang 

dipercayakan kepadanya (Oktavianti, 2021). Selain itu, faktor lingkungan kerja 

juga berperan dalam meningkatkan loyalitas karyawan. Lingkungan kerja adalah 

salah satu komponen dalam sebuah perusahaan yang harus menjadi perhatian oleh 

pihak manajemen (Budihardjo et al., 2017). Karyawan dapat merasa sulit untuk 

berkonsentrasi dalam lingkungan kerja yang tidak diinginkan, seperti tempat kerja 

yang kotor, sempit, atau panas sehingga kemungkinan dapat menyebabkan stress 

karyawan menjadi meningkat, ketidakhadiran semakin tinggi, dan ketidakstabilan 

emosi karyawan (Sukoco et al., 2020). Akibatnya, tingkat loyalitas karyawan 

menurun sehingga menghambat perkembangan perusahaan. Lingkungan kerja di 

PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja sangat jauh dari kata layak. Dimana support 

sistem disana masih sangat primitif, sehingga karyawan merasa lingkungan kerja 

di PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja tidak bisa membantu para karyawan dalam 

bekerja (Winarto, 2021). Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Klaudia 

et al. (2021) menjelaskan bahwa pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan 

kerja terhadap loyalitas karyawan. Selain itu kompensasi  juga sangat berpengaruh 

kepada loyalitas karyawan. 

Kompensasi seringkali dilihat sebagai sumber utama ketidakpuasan tenaga 

kerja, yang pada akhirnya mengakibatkan hilangnya loyalitas dalam diri karyawan 

(Oktavianti, 2021). Karyawan dengan tingkat loyalitas yang kurang terhadap 
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perusahaannya, kemungkinan mereka mengalami kesulitan untuk termotivasi 

sehingga pihak perusahaan akan mengalami kesulitan untuk mempertahankan 

loyalitas karyawannya. Kompensasi kerja merupakan keseluruhan balas jasa yang 

diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi 

dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif, dan 

tunjangan lainnya seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, 

uang cuti, dan lain-lain (Nurcahyani & Adnyani, 2021). Sedangkan menurut 

Norawati et al., (2021) menjelaskan bahwa kompensasi merupakan semua balas 

jasa atau imbalan baik berbentuk uang, maupun berbentuk benda, yang diterima 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung yang diperoleh seseorang 

sebagai imbalan dari apa yang sudah dikerjakannya. Menurut Farisi & Pane 

(2020) kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa 

yang diberikan kepada perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yunaresta (2021) menjelaskan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan sebuah unsur penting dalam menentukan 

kepuasan dan kesediaan karyawan untuk bekerja sama dalam mencapai sasaran 

manajemen (Z. Ahmad et al., 2022). Menurut Firdailla et al. (2021) menjelaskan 

bahwa gaya kepemimpinan merupakan sebagai ciri yang digunakan pimpinan 

untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang 

disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Indikator-indikator gaya 

kepemimpinan menurut Rahmadani & Yusuf (2021) terdiri dari: mengembangkan 

kreativitas anak buah, memberikan kesempatan kepada anak buah untuk 

mengambil keputusan, mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama, dan 

mengambil keputusan dengan tujuan organisasi 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah salah satu komponen dalam sebuah perusahaan 

yang harus menjadi perhatian oleh pihak manajemen (Budihardjo et al., 2017). 

Dalam konteks perusahaan manufaktur, Lingkungan kerja memegang peranan 

penting dalam kegiatan perusahaan. Lingkungan kerja merupakan faktor-faktor di 

luar manusia baik fisik maupun nonfisik dalam suatu organisasi (Fachreza et al., 

2018). Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
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pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok 

(Lestari, 2018). Adapun indikator-indikator lingkungan kerja menurut Bukhari & 

Pasaribu (2019) adalah sebagai berikut: penerangan, suhu udara, suara bising, 

penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan, kemampuan bekerja, dan 

hubungan antar pegawai.  

 

Kompensasi 

Kompensasi kerja merupakan keseluruhan balas jasa yang diterima oleh 

pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk 

uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif, dan tunjangan 

lainnya seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti, 

dan lain-lain (Nurcahyani & Adnyani, 2021). Sedangkan menurut Norawati et al., 

(2021) menjelaskan bahwa kompensasi merupakan semua balas jasa atau imbalan 

baik berbentuk uang, maupun berbentuk benda, yang diterima baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung yang diperoleh seseorang sebagai imbalan 

dari apa yang sudah dikerjakannya. Menurut Andreyan et al. (2016) berpendapat 

bahwa reward mempunyai indikator-indikator yang harus dipenuhi oleh karyawan 

dalam bekerja yaitu meliputi: upah, pengembangan karir, dan tunjangan. 

 

Loyalitas Karyawan 

Loyalitas karyawan merupakan sikap positif karyawan terhadap 

perusahaan tempat dia bekerja (Citra & Fahmi, 2019). Pegawai dengan sikap 

loyalitas yang tinggi dapat bekerja tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga 

untuk kepentingan perusahaan. Menurut Purnamasari & Sintaasih (2019) loyalitas 

karyawan merupakan kesetiaan yang dicerminkan oleh kesediaan karyawan 

menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari orang-

orang yang tidak bertanggung jawab. Menurut Jayanti & Wati (2020) loyalitas 

karyawan merupakan konsep yang tampak mudah dibicarakan dalam konteks 

sehari-hari tetapi tetap menjadi sulit ketika dianalisis dalam banyak hal. Adapun 

indikator loyalitas menurut Jayanti & Wati (2020) adalah sebagai berikut: taat 

pada peraturan, memiliki tanggungjawab, kemauan untuk bekerja sama, rasa 

memiliki terhadap keberadaan perusahaan, dan hubungan antar pribadi yang 

harmonis. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat pelaksanaan penelitian atau pengambilan data dilakukan pada 

karyawan di PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja terletak di Jalan Raya Jaranan, Gorang-Gareng Kecamatan 
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Kawedanan Kabupaten Magetan. Waktu penelitian atau pengambilan data 

dilakukan selama 4 bulan dimulai bulan Maret sampai bulan Juni 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatuhi adanya pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Loyalitas 

Karyawan Pada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendapat dari Sugiyono (2018) 

mengemukakan bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

tradisional yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. BPR 

Ekadharma Bhinaraharja dengan jumlah sebanyak 81 karyawan.  Pada penelitian 

ini menggunakan teknik Non Probability Sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel tidak dipilih secara acak. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel  1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 81 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,09084249 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,189 

Positive ,067 

Negative -,156 

Test Statistic ,156 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,172c,d 

Sumber : Data Primer diolah, 2022. 

Berdasarkan hasil dari tabel 1, diketahui hasil uji normalitas menggunakan 

uji One Sample Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0,172 berada di atas α = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi 

secara normal 
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Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,821 ,736  1,073 ,009 

Gaya 

Kepemimpinan 
,921 ,194 1,005 6,892 ,000 

Lingkungan Kerja ,617 ,193 1,462 7,921 ,000 

Kompensasi ,516 ,195 1,532 6,923 ,000 

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan 

Sumber : Data Primer diolah, 2022. 

Hasil uji parsial pada tabel 2 , diperoleh nilai thitung sebesar 6,892 lebih 

besar dari ttabel 1,991 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya, gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan pada PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja. 

Hasil uji parsial pada tabel 2, diperoleh nilai thitung sebesar 7,921 lebih 

besar dari ttabel 1,991 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H2 

diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya, lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas karyawan pada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. 

Hasil uji parsial pada tabel 2, diperoleh nilai thitung sebesar 6,923 lebih 

besar dari ttabel 1,991 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 

diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya, kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas karyawan pada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1448,786 4 362,197 189,921 ,000b 

Residual 117,804 95 1,240   

Total 1566,590 99    

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber : Data Primer Di Olah, 2022. 

Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS, diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 189,921 lebih besar dari Ftabel 2,72 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha4 diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya, gaya 
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kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh secara simultan 

terhadap loyalitas karyawan pada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. 

 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,862a ,829 ,891 1,11357 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Sumber : Data Primer Di Olah, 2022. 

Hasil dari uji koefisien determinan pada tabel 4 diperoleh kadar 

determinasi sebesar 0,891 atau 89,1%. Hal ini menunjukan bahwa presentase 

pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1), variabel lingkungan kerja (X2) dan 

variabel kompensasi (X3) mampu menjelaskan sebesar 89,1% terhadap loyalitas 

karyawan (Y), dan sisanya sebesar 10,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Antara Gaya Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Karyawan PT. 

BPR Ekadharma Bhinaraharja 

Hasil pengujian dalam Tabel 1.6, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

berarti hipotesis diterima. Artinya, gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawanpada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. Hal ini 

berarti gaya kepemimpinan yang diterapkan pimpinan PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja kepada sumber daya manusianya telah sesuai dengan kemampuan 

yangdimiliki, dan juga sumber daya manusia merasa tidak terbebani dengan tugas 

dan wewenangyang diberikan, sehingga tugas pekerjaan yang berikan dapat 

terselesaikan. Gaya kepemimpinan yang berpengaruh yaitu gaya kepemimpinan 

demokratis.Hal iniberupa pengaruh pemimpin dalam memberi intruksi terhadap 

karyawan, melakukan pengawasan yang ketat terhadap pekerjaan sehari-hari, 

memiliki dominasi dalam membuat kebijakan perusahaan dan tidak memberikan 

kesempatan kepada karyawan dalam melakukan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

variabel gaya kepemimpinan dengan indikator mengembangkan kreativitas anak 

buah, memberikan kesempatan kepada anak buah untuk mengambil keputusan, 

mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama, mengambil keputusan 

dengan tujuan organisasi. (Rahmadani & Yusuf, 2021) berpengaruh signifikan 

terhadap terhadap loyalitas karyawan dengan isi indikator taat pada peraturan, 
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memiliki tanggung jawab, kemauan untuk bekerja sama, rasa memiliki terhadap 

keberadaan perusahaan, hubungan antar pribadi yang harmonis (Jayanti & Wati, 

2020). Objek penelitian ini berdasarkan pada karyawan PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja. Berdasarkan jawaban kuesioner responden, dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian ini membuktikan hipotesis penelitian yangmenyatakan 

bahwa setiap pemimpin memiliki strategi dalam mengembangkan perusahaan 

untuk ke depannya. Seorang pemimpin harus mampu mengkoordinasikan, 

mengarahkan dan mempengaruhi orang lain dalammemilih dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sehingga akan munculrasa loyalitas dari karyawan. 

 

Pengaruh Antara Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan PT. 

BPR Ekadharma Bhinaraharja 

Hasil pengujian dalam Tabel 1.6, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini 

berarti hipotesis diterima. Artinya, lingkungan kerjaberpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawanpada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja.Hal ini berarti 

lingkungan kerja yang diberikan PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja kepada 

sumber daya manusianya telah sesuai dengan kemampuan yangdimiliki, serta para 

karyawan diberikan dukungan sosial dari segala elemen yang ada sehingga 

sumber daya manusia merasa tidak terbebani dengan tugas dan wewenangyang 

diberikan, sehingga tugas pekerjaan yang berikan dapat terselesaikan.Hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Klaudia et al.(2021) menjelaskan bahwa 

pengaruh yangpositif dan signifikan lingkungan kerjaterhadap loyalitas karyawan. 

Berdasarkan  hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

variabel lingkungan kerja dengan indikator penerangan, suhu udara, suara bising, 

penggunaan warna dan hubungan antar pegawai (Bukhari & Pasaribu, 2019) 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap loyalitas karyawan dengan isi indikator 

taat pada peraturan, memiliki tanggung jawab, kemauan untuk bekerja sama, rasa 

memiliki terhadap keberadaan perusahaan, hubungan antar pribadi yang 

harmonis(Jayanti & Wati, 2020). 

Menurut Jayanti & Wati(2020) loyalitas karyawan merupakan konsep yang 

tampak mudah dibicarakan dalam konteks sehari-hari tetapi tetap menjadi sulit 

ketika dianalisis dalam banyak hal. Sedangkan menurut Kawulur et al.(2018) 

menjelaskan bahwa loyalitas karyawan merupakan kesetiaan, pengabdian dan 

kepercayaan yang diberikan atau ditunjukan kepada seseorang atau organisasi 

yang didalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha 

memberikan pelayanan dan perilaku yang terbaik. 
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Pengaruh Antara Kompensasi Terhadap Loyalitas Karyawan PT. BPR 

Ekadharma Bhinaraharja. 

Hasil pengujian dalam Tabel 1.6, maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini 

berarti hipotesis diterima. Artinya, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas karyawanpada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif, karyawan yang mendapat kompensasi yang tinggi mampu 

melakukan kinerja mereka dengan tinggu pula.Hasil tersebut juga dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kompensasi maka semakin tinggi pula 

loyalitas karyawan. Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan 

kompensasi akan menyebabkanmeningkatnya loyalitas karyawanPT. BPR 

Ekadharma Bhinaraharja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunaresta(2021) 

menjelaskan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

variabel kompensasi dengan indikator upah, pengembangan karir dan tunjangan 

(Andreyan et al. 2016) berpengaruh signifikan terhadap terhadap loyalitas 

karyawan dengan isi indikator taat pada peraturan, memiliki tanggung jawab, 

kemauan untuk bekerja sama, rasa memiliki terhadap keberadaan perusahaan, 

hubungan antar pribadi yang harmonis(Jayanti & Wati, 2020). 

Karyawan PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja sangat senang dengan 

pemberian upah yang sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Maka dari 

itu karyawan PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja sangat bersemangat untuk 

mengembangkan kemampuan dan karir mereka dalam bekerja. Tidak hanya upah 

yang diberikan, karyawan yang mampu bekerja sesuai target maka karyawan juga 

mendapatkan tunjangan yang sesuai dengan kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Secara Simultan Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, 

Kompensasi Terhadap Loyalitas Karyawan PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja 

Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS, maka H0 ditolak dan 

Ha4 diterima. Hal ini berarti hipotesis diterima. Artinya, gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas 

karyawanpada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. Dalam hal ini gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi mempunyai peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan loyalitas karyawanpada PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja. Sama seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Murtiningrum(2019) menjelaskan bahwa secara simultan variabel independen 
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yang terdiri dari kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Karyawan PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja sangat taat pada peraturan 

yang diterapkan oleh PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. Selain itu setiap 

karyawan juga mempunyai tanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan yang 

mereka lakukan. Karyawan PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja mampu menjalin 

kerja sama yang baik dengan sesama rekan kerja di PT. BPR Ekadharma 

Bhinaraharja. Sehingga hal tersebut mampu menumbuhkan hubungan yang 

harmonis dengan sesama rekan kerja di PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. 

Loyalitas karyawan merupakan sikap positif karyawan terhadap perusahaan 

tempat diabekerja(Citra & Fahmi, 2019). Pegawai dengan sikap loyalitas yang 

tinggi dapat bekerja tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk 

kepentingan perusahaan. Menurut Purnamasari & Sintaasih (2019) loyalitas 

karyawan merupakan kesetiaan yang dicerminkan oleh kesediaan karyawan 

menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari orang-

orang yang tidak bertanggung jawab. Sedangkan menurut Larastrini & Adnyani 

(2019) loyalitas karyawan merupakan kepatuhan karyawan terhadap perusahaan 

yang tercermin pada sikap dan perilaku mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi 

terhadap loyalitas karyawan pada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan pada PT. BPR 

Ekadharma Bhinaraharja. Dan memiliki pengaruh simultan positif dan 

signifikangaya kepemimpinan, lingkungan kerjadan kompensasi terhadap loyalitas 

karyawan pada PT. BPR Ekadharma Bhinaraharja. 

 Disarankan perusahaan dapat miningkatkan gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan kompensasi untuk meningkatkan loyalitas kerja karyawan. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

tambahan ilmu dan informasi serta dapat digunakan sebagai landasan yang 

memiliki tema yang sesuai dengan gaya kepemimpinan, lingkungan kerjadan 

kompensasi terhadap loyalitas karyawan. 
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